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IDENTIFIKASI SAMPAH ORGANIK DAN ANORGANIK PADA 
EKOSISTEM PANTAI SARI RINGGUNG KABUPATEN PESAWARAN 
PROVINSI LAMPUNG 
Oleh : 
Mila Anggita Saputri 
Pencemaran ata laut adalah masuk atau dimasukannya makhluk hidup, 
komponen atau zat di lingkungan. Masuknya komponen tersebut dalam lingkungan 
disebabkan oleh sebagian besar manusia hal tersebut merubah tatanan lingkungan 
menjadi kurang daatau tidak berfungsi lagi sesuai dengan peruntuknya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui : (1) jenis sampah yang terdapat pada Pantai Sari 
Ringgung, (2) untuk mengetahui kualitas perairan laut. Penelitian ini dilakukan di 
Pantai Sari Ringgung dengan menggunakan 3 titik stasiun yang berbeda, 
pengambilan sampah laut menggunakan metode Line Transek dengan total luas area 
50 x 4 meter, pengambilan data kualitas perairan dengan menggunakan parameter 
fisik dan kimia. Kategori jenis sampah meliputi kayu, kertas, plastik, logam, kaca, 
karet dan tekstil. Hasil penelitian yang didadapatkan pada ketiga stasiun yang 
menunjukan banyak sampah pada stasiun III yaitu sebesar 81 jumlah sampahdan yang 
terendahterdapat pada stasiun I sebanyak 56 sampah. Hasil pengukuran indicator 





berkisar 26,1 % - 29,8%, pH menujukan angka pH 7, DO berkisar 6,1 mg/l -7,2 mg/l. 
Berdasarkan hasil pengukuran secara keseluruan untuk indicator fisika kimia 
dikawsan pantai sari ringgung tergolong sesuai atau baik berdasarakan ketetapan 
baku mutu air keputusan mentri lingkingan hidup NO 51 Tahun 2004. 










                                
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    
Artinya: “Dan Allah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian ada 
yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki sedang 
sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa 
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A. Latar Belakang  
Laut sangat penting dalam kehidupan pada manusia dan juga pada habitat biota 
laut dimana manusia dapat  memanfaatkan sumber daya diatas dan di dalam laut. 
Populasi manusia yang beraktifitas diwilayah pesisir 33% dari populasi manusia di 
dunia. Populasi manusia yang berada pada pesisir sangat mempengaruhi adanya 
pencemaran laut.1 
Pencemaran lingkungan merupakan proses  masuk atau dimasukannya makhluk 
hidup,  komponen atau zat di lingkungan.  Masuknya komponen  tersebut dalam 
lingkungan disebabkan oleh sebagian besar manusia hal tersebut merubah tatanan 
lingkungan menjadi kurang atau tidak berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. 
Negara Indonesia sudah mengatur adanya ketentuan dan kebijakan dalam 
permasalahan pencemaran lingkungan dan pengelolaan lingkungan. Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2009 Tentang menetukan Ketentuan-Ketentuan Pokok Pengelolaan 
lingkungan hidup memberikan pengertian yang spesifik dan luas yang menyangkut 
masalah pencemaran lingkungan yaitu kualitas lingkungan hidup  semakin menurun 
dan dapat mengancam kelangsungan makhluk hidup lainnya sehingga dapat 
                                                             
 
    
1
 ika kusumawati, „Identifikasi Komposisi Sampah Laut Di Pesisir Aceh Barat‟, Jurnal Perikanan 





dilakukan perlindungan dan pengelolaan hidup yang sungguh-sungguh serta 
konsisten oleh pemangku kepentingan”.2 
Sampah merupakan bahan sisa-sisa  yang mengalami perlakuan baik dan telah 
diambil bagian utamanya, telah melalui pengelolaan dan tidak bermanfaat dalam segi 
ekonomis sehingga hal tersebut dapat menyebabkan gangguan kelesatrian alam dan 
pencemaran, Sampah dalam ilmu kesehatan lingkungan merupakan benda yang di 
pandang tidak digunakan, dipakai dan dapat mengganggu kelangsungan hidup.3 
Seperti dalam firman Alloh  berikut ini: 
                      
       
Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”( 
(Q.S. Ar-Ruum) 41).4 
Ayat tersebut menjelaskan terjadinya kerusakan yang disebabkan oleh aktivitas 
manusia itu sendiri. Sebagai khalifah, manusia memiliki tugas untuk dapat  
mengelola, memelihara, dan memanfaatkan. Seringkali manusia lalai dengan 
kedudukan sebagai khalifah di bumi, pemanfaatan yang dilakukan manusia terhadap 
                                                             
     
2
 UU RI, „Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup.‟, 2009. 
     3 Azrul Azwar, Pengantar Ilmu Kesehatan Lingkungan (Jakarta, Yayasan Mutiara, 1990). 
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alam seringkali tidak diiringi dengan adanya usaha untuk menjaga pelestarian 
lingkungan.  
Banyak dari  aktivitas manusia yang dikhawatirkan akan menghasilkan timbunan 
sampah di wilayah pesisir dan seiring dengan bertambahnya jumlah  masyarakat di 
wilayah tersebut maka sampah di daerah pesisir merupakan salah satu permasalahan 
kompleks yang dihadapi oleh suatu kota yang berada tepat dan berdekatan dengan 
tepi sungai dan pantai.5 Berkaitan dengan adanya kerusakan yang disebabkan 
perbuatan manusia yang kebanyakan tidak menyadararinya dan menganggap bahwa 
perbuatan-perbuatan kecil tidak akan menimbulkan permasalahan besar, seperti pada 
ayat AL:Qur‟an dibawah ini: 
 ٢١ُم اْلُمْفِسُدْوَن َوٰلِكْه لَّ يَْشُعُزْوَن اِوَّهُْم هُ  اََلا 
Artinya : Ingatlah, Sesungguhnya merekalah yang berbuat kerusakan, tetapi mereka 
tidak menyadari. (Q.S AL-Baqoroh:41) 
Bertahun-tahun  banyak orang yang tidak perduli dengan pencemaran laut karena 
volume air laut yang besar serta kemampuannya untuk dapat mengencerkan berbagai 
jenis zat asing sehingga hal tersebut hampir tidak menimbulkan dampak, air laut 
dianggap sebagai tempat pembuangan limbah hal tersebut jika dilakukan secara terus-
                                                             
     
5
 Nita Citasari, „Laju Timbunan Dan Komposisi Sampah Di Permukiman Pesisir Kenjeran‟, Jurnal 





menerus akan semakin banyak dan dalam konsentrasi yang tinggi maka 
dikhawatirkan akan terjadinya dampak global dari laut.6 
Pencemaran laut dan pesisir akan bertambah dengan pencemaran sisa-sisa dari 
aktivitas manusia, sampah yang masuk dalam laut terbawa arus dan bergerak 
mengikuti arahnya arus hal itu disebut dengan sampah laut. Sampah yang berada 
pada daerah pesisir adalah masalah kompleks yang harus dihadapi pada daerah yang 
berdekatan dengan lokasi tersebut dan dapat berdampak langsung pada kerusakan 
ekosistem yang luas serta kehidupan pada biota laut.7 Pada perubahan lingkungan 
juga akan berdampak terhadap kestabilan suatu komunitas dan dapat dianalisis secara 
kualitatif dan kuantitatif,  pada analisis kuantitatif dengan melihat keanekaragaman 
pada jenis di suatu ekosistem serta hubungan dengan kelimpahan jenisnya, penilaian 
pada kualitas perairan sangatlah penting dan dapat menginformasikan kepada 
masyarakat pada suatu kelompok individual yang terorganisasi dan berfikir tentang 
diri mereka sendiri.
8
 Laut memiliki arti yang seringkali memiliki cangkupan kurang 
luas seperti pada laut utara atau laut jawa, ketidaksaamaan arti antara samudera dan 
lautan memiliki ukuran laut yang lebih kecil dan yang dibatasi wilayah daratan dan 
dataran pesrin yang sangan luas.9 Perubahan pola konsumsi dan pertambahan jumlah 
                                                             
     
6
 Muh. Zainal Arifin, „Dampak Sampah Plastik Bagi Ekosistem Laut‟, Jurnal Pojok Ilmiah, Vol 14, 
No (2017), 44. 
     
7
Ika Kusumati, „Identifikasi Komposisi Sampah Laut Di Pesisir Aceh Barat‟, Jurnal Perikanan 
Tropis, vol 5 no 1 (2018), 60. 
8 Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisme, Dan Tantangan Pendidikan Abad Ke-21 (Yogyakarta 
: Diva Press) 2019, H. 27 
     
9
 Us Departement Of Commerce, Nation Oceanic and Amospheric Administration (Oceano service. 





penduduk serta gaya hidup masyarakat dapat meningkatkan jumlah keberagaman 
karakteristik sampah. Pengelolaaan sampah yang tidak menggunakan metode 
menimbulkan dampak negatif yang mengganggu kelestarian lingkungan  maupun 
lingkungan permukiman, sungai, dan lautan serta terhadap kesehatan.10 
Sampah atau yang disebut dengan material yang tidak dibutuhkan lagi berupa 
bahan organik atau anorganik yang sudah tidak terpakai dan tidak memiliki fungsi 
dalam kelangsungan hidup. Sampah memiliki jenis yang ditentukan berdasarkan atas 
kegunaanya dalam menggunakan bagian pentingnya, pada sebuah proses alam 
kenyataanya tidak ditemukan konsep atas sampah produk yang dapat dihasilkan 
dalam proses alam dan setelah proses berlangsung. Sampah dapat dibagi. Erdasarkan 
atas sifatnya sampah dapat dibagi dalam 3 yaitu: sampah yang tidak dapat di daur 
ulang, sampah daur ulang atau organik dan B3 atau limbah beracun.11  
Pencemaran pada laut diakibatkan oleh adanya pembuangan sampah hasil dari 
manusia yang dilakukan secara sengaja maupun tidak sengaja, masalah pencemaran 
pada lingkungan laut baru mendapat perhatian serius dari dunia international pada 
saat ini menetapakan sampah laut yang sedang menjadi misteri bagi para peneliti di 
bidang kelautan.12 
                                                             
     
10
 Novi Marliani, „Pemanfaatan Limbah Rumah Tangga (Sampah Sampah Anorganik) Sebagai 
Bentuk Implementasi Dari Pendidikan Lingkungan Hidup‟, Jurnal Formatif, vol 4.no 2 (2014), 125. 
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Sebagaimana telah diketahui oleh wisatawan dimana Pantai Sari Ringgung 
memiliki keindahan dengan pesona alam yang luar biasa dan memiliki hamparan 
pasir putih dengan air laut yang jernih berwarna biru dapat langsung dinikmati ketika 
berada di lokasi wisata ini. Pentingnya dalam menjaga ekosistem menjadi tanggung 
jawab bersama agar kelestariannya tetap terjaga, sesuai dengan ayat A-quran 
mengenai keseimbangan lingkungan yang harus dijaga. 
ْحٰمِه مِ   فَاْرِجعِ اْلبََصَزَۙ هَْل تَٰزي ِمْه الَِّذْي َخلََق َسْبَع َسٰمٰىٍت ِطبَاقًۗا َما تَٰزي فِْي َخْلِق الزَّ
ْه تَٰفُىٍتۗ
 ٣فُطُْىٍر 
Artinya: Yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat sesuatu 
yang tidak seimbang pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih. Maka lihatlah sekali 
lagi, adakah kamu lihat sesuatu yang cacat?(QS.Al-Mulk: 3) 
 
 Pantai Sari Ringgung memiliki objek favorit pengunjung diantaranya pasir 
timbul, area sport dan gazebo di sepanjang bibir pantai dan masjid terapung Al-
Amanah.13 Peningkatan pada jumlah pengunjung Pantai Sari Ringgung setiap 
tahunnya memiliki rata-rata kenaikan sebesar 8,2%, pada jumlah setiap harinnya 
mencapai 2000 orang pada saat hari-hari libur  dan pada saat tahun baru,. Banyaknya 
pengunjung Pantai Sari Ringgung akan mendodrong sektor lain seperti pada jasa, 
cindramata  dan lain-lain, dengan kemajuan wisatawan hal ini dapat mendodrong 
peningkatan bidang lain seperti akomodasi dan infrastruktur.14 Banyak wisatawan 
yang berkunjung di kawasan wisata ini maka tentunya akan banyak sampah yang 
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dihasilkan, sampah yang dihasilkan tidak hanya dari pengunjung melainkan dari 
nelayan yang menjaga keramba dan juga warga lokal. Tempat yang banyak 
pengunjung biasanya terdapat pada tempat yang terdapat spot untuk bermain anak-
anak seperti ayunan. Pada hari libur peningkatan wisatawan yang berkunjung lebih 
besar dibandingkan dengan hari biasa.15 Prilaku wisatwan atau pengunjung pantai sari 
ringgung dan masyarakat sekitar dengan membuang sampah sembarangan. Padahal 
setiap manusia memiliki tanggung jawab yang penting dalam pengelolaan dan 
penjagaan terhadap alam sekitar.
16
 Mengingat kurangnya kesadaran dalam 
membuang dan mengelola sampah sangatlah kurang dan jika hal ini dibiarkan maka 
akan berpengaruh pada keseimbangan ekosistem pantai dan menurunnya pada 
kualitas perairan  
Menjaga ekosistem adalah tanggung jawab kita bersama dalam kelestarian alam 
agar terus menjadi aset untuk dapat dinikmatai oleh generasi selanjutnya, pada 
eksploitasi perairan dalam berbagai sektor kita dapat menyeimbangkan dengan 
kegiatan konservasi agar tidak mengganggu pada kestabilan ekosistem. Ekowisata 
yang berada pada Provinsi Lampung dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
yaitu salah satunya pada objek wiasata Pantai Sari Ringgung kabupaten pesawaran,  
wisatawan dan masayarakat yang berkunjung memiliki prilaku yang yang masih 
rendah dengan membuang sampah sembarangan dan hal tersebut dapat mengganggu 
ekosistem dan kualitas air yang menurun.Pengunjung wisata Pantai Sari Ringgung 
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 Wawancara dengan enjaga Pantai Sari Ringgung  
16





tidak hanya pada warga lokal, namun dari luar daerah hingga pada mancanegara 
keindahan alam serta askes yang mudah menjadi alasan banyaknya wisatawan yang 
berkunjung ke Pantai Sari Ringgung. Hasil sampah yang dihasilkan tidak hanya 
brasal dari pengunjung tetapi  banyak masayarakat dan nelayan yang masih 
membuang sampah sembarangan . Berikut merupakan foto dari Pantai Sari Ringgung. 
Gambar 1.1. Dokumentasi  pribadi 
Table 1.1 Data Jumlah Kunjungan Wisatawan Pantai Sari Ringgung 
Tahun Dalam Provinsi Luar Provinsi Jumlah 
2016 119.925 1208 121.122 
2017 166.546 4.254 170.760 
2018 125.937 3.673 129.580 
Total 412.388 9.124 421.493 
Sumber : Dinas Parawisata dan Ekonomi Kreatif Kabupaten Pesawaran 
Latar belakang masalah diatas menjadi dasar pertimbangan untuk dapat 
melakukan riset lebih lanjut tentang: “Identifikasi Sampah Organik Dan Anorganik 





B. Identifikasi Masalah  
Bersasarkan masalah di atas, maka masalah yang dapat di identifikasi adalah 
sebagai berikut:  
1. Sampah dan aktivitas manusia berpotensi mengakibatkan tercemarnya daerah 
pesisir pantai sari ringgung.  
2. Terjadinya peningkatan wisatawan yang berkunjung dan kepadatan penduduk 
berpotensi menimbulkan kenaikan volume sampah.  
3. Peningkatan jumlah sampah organik ataupun anorganik dapat menimbulkan 
penurunan kualitas air.    
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti perlu membatasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Peneliti akan mengidentifikasi jenis sampah laut yang berada pada pesisir 
pantai sari ringgung. 
2. Peneliti akan menggunakan 3 titik stasiun penelitian yang berbeda.  
3. Penelitian ini akan melakukan pengujian parameter fisik dan kimia untuk 







D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. Apa saja jenis sampah organik dan anorganik pada pantai sari ringgung? 
2. Bagaimana tingkat pencemaran dan kualitas perairan  di Pantai Sari Ringgung 
berdasarkan jenis sampah, parameter fisik dan kimia? 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakuan bertujuan sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui jenis sampah yang terdapat pada  pantai sari ringgung. 
2. Untuk mengetahui tingkat kualitas perairan laut dengan menggunakan 
parameter fisik dan kimia di Pantai Sari Ringgung.  
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Universitas Negri Raden Intan Lampung sebagia bahan referensi untuk 
menambah kepustakaan tentang identifikasi sampah terhadap ekosistem laut 
di pantai sari ringgung. 
2. Bagi peneliti sebagai pengalan, pengetahuan, dan pembaca sebagai tambahan 
pengetahuan referensi untuk dapat melanjutkan riset dan memperluas 





3. Bagi masyarakat dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat 
member informasi mengenai kondisi pantai sari ringgung sehingga dapat 










A. Pengertian Pesisir  
Wilayah pesisir adalah wilayah yang memiliki karakter spesifik serta unik dan 
wilyah pesisir dikatakan dinamis karena adanya perubahan yang biologis. Wilayah 
pesisir memiliki tempat yang sesuai bagi wisatawan karena menyediakan adanya 
berbagai jasa lingkungan seperti sarana transportasi dan sebagai tempat tinggal 
manusia. Hutan bakau, pasir pantai serta lamun adalah salah satu paelindung alami 
yang dapat mengurangi adanya dampak polusi dari daratan menuju ke laut.17 
Daerah pesisir mempunyai berbagai tekanan dimana yang berasal dari faktor 
antropogenik yang tidak rasional maupun proses alam hal tersebut yang dapat 
menyebabkan adanya kerusakan yang lebih buruk serta memiliki kemampuan dalam 
menyimpan karbon, terdapat upaya yang dapat mencegah terjadinya kerusakan pada 
pesisir yaitu dengan cara restorasi. Strategi restorasi untuk dapat mencegah kerusakan 
pesisir dan menggunakan dua tempat. 18 
Daerah pertemuan antara darat dan laut yang disebut dengan wilayah pesisir 
dimana daratan merupakan bagian dari wilayah pesisir baik yang terendam air akibat 
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dari sifat dari laut yaitu pasang surut, perembesan air asin dan angin laut. 
Penggundulan hutan dan  pencemaran adalah hal yang dipengaruhi oleh aktivitas 
manusia, sedimentasi dan aliran air tawar merupakan proses dari proses yang alami. 
Permukiman yang tinggal didekat pinggiran sungai dengan mudah melakukan 
kegiatan yang negative seperti membuang sampah di sungai yang langsung mengalir 
pada laut. Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa laut dan pesisir adalah 
tempat pembuangan terakhir karena baik laut dan pesisir memiliki pengaruh yang 
kecil akibat pembuangan sampah tersebut.19 
Undang-Undang Peraturan Pemerintah Tentang pengelolaan lingkungan hidup 
dan pencemaran diatur dalam undang-undang pokok yang menyangkut Pengelolaan 
Lingkungan Hidup Nomor 4 Tahun 1982. Aktivitas manusia yang dapat 
menyebabkan turunnya kualitas air yang dapat menyebabkan lingkungan tidak 
berfungsi sesuai dengan baku mutunya atau peranannya. Pencemaran adalah 
dimasukannya atau masuknya energy dan zat, makhluk hidup ataupun unsur lain ke 
dalam suatu lingkungan tersebut.20 Pencemaran pada dasranya dapat terjadi dimana 
saja diamana semakin banyak jumlah penduduk maka semakin besar tempat 
pencemaran itu terjadi.  
Indonesia merupakan Negara kepulauan dan memiliki masalah yang bersumber 
dari sampah laut yaitu aktivitas dari manusia dan sampah yang terbawa arus dunia 
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yang te rjebak berada pada perairan laut indonesia. Pada sistem arus Indonesia yang 
terbuka menyebabkan terjadinya Indonesia sebagai salah satu penyumbang sampah 
ke samudra hindia lewat arus lalu lintas Indonesia dan khatulistiwa selatan, arus-arus 
yang terbawa tersebut akan membawa sampah dan melewati provinsi yang ada di 
Indonesia terutama pada wilayah timur.21 
Hakikatnya air yang berada di daratan  akan  mengalir kearah laut dan dapat 
dikatakan bahwa laut  adalah tempat penampungan air terbesar yang berada di bumi. 
Laut juga dapat dikatakan bahwa wilayah yang terbesar pada bagian bumi dan dapat 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu permukaan laut, dasar laut dan kedalaman laut, hal 
tersebut termasuk dalam satu pengawasan, lautan adalah tubuh air asin yang sengat 
luas dan dikelilingi sebagian atau meyeluruh oleh daratan. 22 
B. Pengertian Sampah Laut  
Sampah merupakan sisa-sisa dari bahan yang sudah tidak terpakai dan yang 
sudah diambil bagian utamanya dari segi ekonomis.23 Marine debris merupakan 
benda padat atau persistent yang dapat diproduksi atau diproses, sampah laut secara 
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langsung atau tidak langsung ditinggalkan atau dibuang dengan sengaja atau tidak 
sengaja pada lingkungan laut.24 
 Sampah organik merupakan sampah yang dapat mengalami penguraian atau 
terurai dengan sendirinya, sampah tersebut dapat membusuk contoh dari sampah 
organik yaitu buah-buahan, sayuran, sisa makanan serta nasi dan lain-lain. Sampah 
organik memiliki dampak pada pembuangannya seperti bau yang  menyengat atau 
busuk karena sampah organik sendiri ada yang mengandung protein  hal tersebut 
menghasilkan eutrofikasi dan hal tersebut menjadikan perairan sangat subur sehingga 
fitoplankton dan alga akan berebut untuk mendapatakan cahaya untuk melakukan 
fotosintetis.  Sampah anorganik merupakan sampah yang sulit untuk terurai contoh 
dari sampah anorganik yaitu yang bersumber dari peralatan rumah tangga, kaca, 
plastik, kaleng, alumunium dan lain-lain. Sampah organik sendiri jika dibiarkan 
secara terus menerus akan merusak estetika atau keindahan serta polutan pada 
tanah.25 
Table 2.1 Jenis Sampah Laut 






Sumber : Hotspot Sampah Laut Indonesia, 2018  
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1. Karakteristik Sampah Laut  
Karakteristik sampah laut menurut Bahar  terbagi menjadi beberapa yaitu: 
1. Garbage merupakan sampah basah dan yang berasal dari sisa makanan yang 
telah busuk dan dapat digunakan untuk makanan organism lainnya, sisa 
pengolahan dan sisa makanan.  
2. Rubbish adalah sampah kering yang berasal dari sisa-sisa pengolahan 
sampah ini terbagi atas beberapa kelompok yaitu: 
a. Sampah yang mudah terbakar dan sampah yang tidak mudah 
membusuk.  
b. Sampah yang mudah akan terbakar dan sampah yang mudah sekali 
membusuk. 
3. Dead animal merupakan sampah yang berasal atas bangakai hewan.  
4. Ashes adalah yang berasal dari kegiatan pembakaran seperti arang atau abu.  
5. Street sweeping   sampah yang berada dipinggir jalan atau kotoran yang 
berserakan.  
6. Household refuse merupakan sampah rumah tangga dan yang berasal dari 
perumahan.  





8. Industrial waste adalah sampah yang memiliki jenis homogen jika 
dibandingkan pada jenis yang lain, dan merupakan sampah yang berasal dari 
kegiatan industri. 26 
2. Ukuran Sampah  
Sampah memiliki 5 bagian ukuran sampah yaitu: 
1) Mega-debris memiliki ukuran sampah dengan panjang berkisar  1 
meter dan sampah ini dapat ditemukan pada perairan lepas.  
2) Macro-debris merupakan sampah yang dapat ditemukan pada 
permukaan perairan atau pada daerah pesisir, sampah ini memiliki 
ukuran sebesar kurang lebih 2,5 cm sampai kurang  lebih 1 m.  
3) Meso-debris adalah sampah yang umunya terdapat pada perairan 
ataupun tercamur dengan sendimen, sampah laut berukuran kurang 
lebih 5 mm sampai dengan 2,5 cm.  
4) Micro- debris adalah samapah yang memiliki ukuran kecil dan sangat 
mudah terbawa oleh arus sampah ini berbahaya katrena sampah dapat 
masuk pada tubuh ikan ukuran sampah yaitu 0,33 sampai 5,0mm.  
5) Nano-debris sampah ini memiliki kesamaan dengan micro-debris 
karena memiliki ukuran yang sangat kecil dan sangat mudah untuk 
dapat masuk dalam tubuh organisme dan sampah laut ini memiliki 
ukuran berkisar dibawah kurang dari 1 nano meter.  
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C. Dampak Sampah Laut  
Sampah laut yang ada di perairan menimbulkan dampak yang cukup serius bagi 
organism laut yaitu: 
1. Dampak ekologis yang dapat mengakibatkan turunnya kualitas habitat secara 
fisik, terancamnya kehidupan laut, dan terganggunya kegiatan kegiatan di 
lautan dan pesisir. Sampah plastik dapat merubah lingkungan, membahayakan 
biota laut. 
2. Dampak ekonomi, sampah laut memiliki dampak yang cukup besar pada 
pengunjung atau parawisata karena banyaknya sampah laut dapat memberikan 
pemandangan yang kurang baik bagi para wisatwan yang berkunjung, selain 
itu sampah yang teralu banyak menumpuk pada lokasi wisata dapat 
menyebabkan lokasi tersebut ditutup dan hal itu berpengaruh pada 
pengunjung yang datang dan keuntungan ekonomi yang didapat juga akan 
berpengaruh. 
3. Dampak sampah laut pada kesehatan manusia dan keslamatan hal tersebut 
sangat berpengaruh karena benda-benda yang secara langsung berbahaya 
contohnya logam yang berkarat, benda tajam, kaca yang pecah dan lain 
sebagainya selain itu juga sangat berbahaya ketika terdapat penyelam yang 





dikarenakan kurangnya oksigen dalam air karena penyelam membawa 
oksigen yang terbatas. 27 
D. Pencemaran Laut 
Pencemaran laut menurut KHL-III (Konvensi Hukum Laut) adalah rusaknya 
sumber hayatai atau marine living resources yang merupakan akibat perubanahn 
sungai dan perubahan lingkungan laut yang menimbulkan penurunana pada sumber 
hayati.28 Pencemaran laut menurut Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 1999 
merupakan masuk atau dimasukannya enrgi, zat, makhluk hidup dan komponen lain 
pada lingkungan laut akibat dari aktivitas manusia,dan yang mengakibatkan 
lingkugan tersebut menjadi menurun kualitasnyaserta  tidak sesuai lagi dengan 
fungsinya dan baku mutunya.29 Batas atau kadar makhluk hidup energy, zat, 
komponen yang harus atau unsur pencemaran yang keberadaannya di dalam laut, 
karakteristik perairan pada parameter bilogi, parameter fisika dan parameter kimia 
merupakan dampak yang langsung pada perairan. Pencemaran laut  pada masyarakat 
internasional adalah masalah yang harus dihadapi bersama karena pengaruh yang 
menjangkau kegiatan yang berlangsung pada pantai atau pesisir dan lautan.30 
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Pencemaran sampah organik dan anorganik yang masuk dalam badan  perairan  
pesisir pantai yang menyebabkan terjadinya pada kualitas air yang rusak atau 
terdegradasi secara bilogis wilayah pesisir memiliki kegiatan manusia yang tinggi dan 
hal tersebut menyebabkan dampak pada kondisi perairan.31 Pencemaran laut 
merupakan perubahan yang terjadi dilingkungan karena akibat dari aktivitas manusia 
yang secara langsung atau tidak langsung yang berdampak pada kerugian dari 
kekayaan hayati.32 Penelitian mengenai kualiatas perairan dengan dunia pendidikan 
khususnya pada mata pelajaran Biologi cukup erat, banyak materi yang diajarkan dan 
berkaitan dengan kosep lingkungan, penguasaan konsep merupakan hal yang sangat 
penting dalam kegiatan pembelajaran dan salah satu strategi yang baik dengan 




Pencemaran laut terdapat dua jenis yaitu pencemaran pesir atau pantai dan 
pencemaran lepas pantai, pada pencemaran laut  yang disebabkan oleh aktivitas 
manusia di darat dan pencemaran yang ada di laut lepas diakibatkan tumpahan 
minyak dari transportasi laut, menurut Eiswerth dikelompokan sebagai berikut: 
1. Agricultural pollution pencemaran yang disebabkan dari aktivitas 
pertanian. 
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2. Industriall pollution disebabkan karena pencemaran limbah industri.  
3. Sewage pollution pencemar yang diakibatkan karena sampah.  
4. Sedimentation pollution pencemaran akibat dari sedimentasi.34 
E. Parameter Kualitas Air Berdasarkan Fisika Dan Kimia 
a. Kualitas air berdasarkan fisika  
1) Suhu  
Suhu adalah indikator penting untuk dapat menentukan nilai efek 
selanjutnya terhadap nilai parameter air dan juga mempercepat reaksi 




2) Salinitas  
Salinitas merupakan konsentrasi larutan garam yang diperpleh pada air 
laut, pada salinitas air berpengaruh pada tekanan osmotic air dan semakin 
tinggi salinitas maka akan semakin besar tekanan osmotiknya, salinitas 
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b. Kualitas perairan berdasarkan parameter kimia  
1.  Derajat keasamaan pH  
pH merupakan indikator  dasar yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat derajat keasamaan perairan, perubahan pada Ph  
dari tinggi atau rendah perairan dapat mengakibatkan adanya kematian 
pada biota hidup. 37 pH adalah ukuran untuk menentukan kadar 
keasaman atau konsentrasi ion hidrogen di dalam air, besaran pH 
dinyatakan dalam skala 0 hingga 14 dan dengan rentang nilai pada 
skala 7 bernilai netral sedangkan nlai pH dibawah 7 menandakan 
bahwa kondisi asam (acidic) pada nilai pH diatas 7 menandai bahwa 
air tersebut bersifat basa atau alkali. Dalam nilai pH pada perairan 
menentukan ketahanan makhluk hidup yang ada didalamnya.
38
 
2. DO (Dissolved Oxygen) 
Oksigen terlarut adalah total jumlah oksigen yang terlarut di air, DO 
dibutuhkan untuk pernapasan pada proses metabolisme atau 
pertukaran zat yang menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan 
oksoigen juga dibutuhkan untuk oksidasi bahan-bahan organic dalam 
proses aerobic, oksigen dijumpai pada lapisan permukaan karena 
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oksigen dari udara secara langsung larut dan berdifusi kedalam air 
laut.39   
Table. 2.2 Baku mutu air laut 
No Parameter 
kualitas air 

























Logam Berat (Hg, 


























Sumber : kementrian Lingkungan Hidup,2004. 
F. Lokasi Penelitian  







15 BT memiliki luas 74.746 M
2
. Kawasan wisata Pantai 
Sari Ringgung diresmikan pada tanggal 24 desember 2014. Pantai Sari Ringgung 
terletak di Desa Sidodadi Kecamatan Padang cermin Kabupaten Pesawaran. Lokasi 
Pantai Sari Ringgung dapat ditempuh dengan waktu kurang lebih 1 jam dengan jarak 
kurang lebih 24 km dari kota Bandar Lampung. Pada kawasan pesisir Pantai 
dimanfaatkan sebagai objek wisata andalan di Kabupaten Pesawaran karena 
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keindahan alam yang luar biasa serta akses yang mudah untuk dijangkau dan dengan 
fasilitas yang yang dimiliki Pantai Sari Ringgung yaitu pada fasilitas arena bermain 
seperti tong ait tumpah, jetski, banana boat, snorkeling dan pada fasilitas yang lain 
yaitu fasilitas olahraga seperti volly pantai dan futsal pantai.40 
Sektor parawisata di Kabupaten Pesawaran mengalami peningkatan jumlah 
pengunjung pada setiap tahunnya baik pada wisatawan domestik maupun 
mancanegara.  
Table 2.3 Data Kunjungan Wisatawan Kabupaten Pesawaran 
Tahun Wisata Domestik Wisata Mancanegara Jumlah 
2016 618.280 8.638 626.918 
2017 675.344 7.653 682.997 
2018 721.233 8.2625 729.498 
Total 2.014.857 24.556 2.039.413 
Sumber : Dinas Parawisata dan Ekonomi Kreatf Pesawaran 
G. Penelitian Relevan  
Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan mengenai identifikasi sampah 
organik dan anorganik yaitu sebagai berikut :  
1. Identifikasi Komposisi Sampah Laut Di Pesisir Aceh Barat, Jurnal 
Perikanan Tropis, 2018, Ika Kusumawati Dkk. 
2. Kajian Kualitas Air Laut Dan Indeks Pencemaran Berdasarkan Parameter 
Fisika-Kimia Di Perairan Distrik Depare, Jayapura, Jurnal Ilmu 
Lingkungan, 2018, Baigo Hamuna Dkk. 
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3. Identifikasi Sampah Laut Di Pantai Tongkaina Dan Talawan Bajo, 2019, 
Asshidiq Djaguna Dkk. 
H. Kerangka Pikir  
Wilayah pesisir merupakan wilayah dengan pertemuan antara daratan dengan 
karakteristik daratannya, bagi manusia laut memiliki peran penting dalam jalur 
aktivitas perdagangan, industri, dan transpotasi. Pantai sari ringgung yang berada di 
Indonesia, teluk lampung kabupaten pesawaran memiliki keindahan dan merupakan 
salah satu tempat favorit sebagai objek wisata di lampung, tetapi banyaknya 
wisatawan yang berkunjung sehingga tidak menjaga pantai dengan membuang 
sampah sembarangan di sekitaran pesisir.  
Dalam penelitian ini dengan melakukan identifikasi sampah yang ada di pantai 
sari ringgung dengan menggunakan 3 titik stasiun dengan tempat yang berbeda 
seperti tempat yang sering dikunjungi wisatawan , tempat yang jarang dikunjungi 
pengunjung dan tempat yang dekat dengan penduduk. Pada analisis data 
menggunakan parameter fisik  dan kimia serta dengan analisis deskrptif untuk dapat 
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